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ABSTRAK

Nyeri sendi merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering dialami lansia akibat proses
degeneratif dan dapat menurunkan kemampuan aktivitas serta kualitas hidup. Salah satu
intervensi nonfarmakologis yang dapat diberikan untuk mengurangi nyeri sendi adalah
aromaterapi lavender. Karya Ilmiah Akhir ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pemberian aromaterapi lavender dalam mengurangi nyeri sendi pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Puger. Penelitian menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one
group pretest-posttest pada satu orang lansia yang mengalami nyeri sendi. Intervensi dilakukan
dengan memberikan aromaterapi lavender melalui metode inhalasi selama 15 menit, dua kali
sehari selama tiga hari berturut-turut. Pengukuran tingkat nyeri dilakukan menggunakan
Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Hasil menunjukkan
adanya penurunan intensitas nyeri dari skala 6 (nyeri sedang) menjadi skala 4 (nyeri sedang
ringan), disertai berkurangnya ekspresi meringis, menurunnya perilaku protektif, penurunan
frekuensi nadi dari 92 kali/menit menjadi 84 kali/menit, serta meningkatnya kemampuan
aktivitas dan kenyamanan pasien. Pemberian aromaterapi lavender juga memberikan efek
relaksasi sehingga pasien tampak lebih tenang dan kualitas tidur menjadi lebih baik. Dapat
disimpulkan bahwa aromaterapi lavender efektif sebagai terapi komplementer dalam
membantu mengurangi nyeri sendi pada lansia dan dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi
keperawatan nonfarmakologis yang aman, mudah diterapkan, serta mendukung peningkatan
kualitas hidup lansia..

Kata Kunci: Aromaterapi lavender, Nyeri sendi, Lansia, Terapi nonfarmakologis, Asuhan
keperawatan.
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